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Penelitian ini bertujuan untuk menentukan faktor-faktor penentu keputusan penyintas bencana
tsunami di Aceh untuk menetap di daerah terimbas tsunami. Hasil kajian literatur menjelaskan
bahwa ada beberapa faktor penentu keputusan tersebut, yaitu: ketersediaan lahan, pendapatan,
dan profesi, terutama profesi yang terkait dengan amenitas lokasi tempat tinggal, pendekatan
penelitian ini adalah maximum likelihood estimator yang menggunakan metode logistik dengan
model probit, hasil estimasi menunjukkan bahwa hanya variabel ketersediaan lahan yang
memiliki hubungan searah dengan keputusan menetap di daerah terimbas bencana. Koefisien
estimasinya senilai 0,43262 dan nilai peluang atau odds-ratio adalah 1,541 yang berarti bahwa
orang yang memiliki tanah di Gampong Lampulo sebelum tsunami memiliki peluang 1,541 kali
lebih besar untuk tetap mendiami wilayah terimbas tsunami tersebut dibandingkan dengan orang
yang tidak memiliki tanah, secara statistik, variabel ini signifikan pada tingkat keyakinan 95
persen, mengingat faktor ketersediaan tanah merupakan faktor penentu utamadi dalam
keputusan menetap atau pindah dari lokasi bencana, maka intervensi pemulihan pasca bencana
dapat difokuskan pada relokasi penyintas bencana yang tidak memiliki tanah, dan tidak
mengharuskan relokasi bagi masyarakat yang memiliki tanah, mengingat kecondongan untuk
menetap di wilayah bencana, makaintervensi pemerintah untuk pengurangan risiko bencanajuga
harus lebih fokus pada upaya mengurangi risiko bencana baik secara struktur (penyediaan
infrastruktur penyelamatan, perluasan jalan untuk evakuasi, dsb) maupun secara perilaku
(adaptasi dengan risiko bencana, dsb)
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